ABSTRAK
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PenelitianinidilaksanakanpadaBulanAgustus-Januari 2018.diLaboratoriumKimia,
PoliteknikUnhas (Ekstrakbuah mangrove Rhizophorastylosa) danBalaiRisetPerikananBudidaya
Air Payau Dan PenyuluhanPerikanan (BRPBAP3) di Maros.

Usaha produksibudidayakepitingbakau (Scylla serrataforsskall)
masihditemukanberbagaipermasalahan,.Salah
satudiantaranyaadalahadanyaseranganpenyakitvibriosis yang disebabkanolehinfeksibakterivibrio
harveyi.Penelitianinidilaksanakan di LaboratoriumPatologiBalaiRisetPerikananBudidaya Air
PayaudanPenyuluhanPerikanan (BRPBAP3), Maros.

Pengujiandayahambatekstrakbuah mangrove
terhadapbakteridilakukandenganduatahapanyakniujiMinimun Inhibition Concentration (MIC)
dengankonsentrasi 10.000 ppm, 1.000 ppm, 100 ppm, 10 ppm, 5 ppm, 1 ppm, 0,5 ppm, 0,1 ppm,
0,05 ppm, 0,01 ppm, kontrol (tanpapemberianekstrak) danantibiotikrifampisin 50 ppm. Dan
didapatkanhasil MIC 0,01 ppm denganluaszonahambatan7,93
mm,denganhasilpenelitianmenunjukkanekstrakbuah mangrove
dapatmenghambatpertumbuhanbakterivibrio harveyi. Sedangkansecara MBC terdapatpada 1000
ppm dengan total 0 CFU/mL bakterisetelah 24 jam.
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